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Maiti

ABSTRAK

Maiti, 2023, Efektivitas Media Celemek Cerita Terhadap Kemampuan Berbicara
Anak Usia 5-6 Tahun di TK Dharmawanita Bukit Gadeng Aceh Selatan. Skripsi
Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Bina
Bangsa Getsempena Banda Aceh. Pembimbing I, Teuku Mahmud, M.Pd.,
Pembimbing II, Dewi Yunisari, M.Ed.

Berbicara adalah kemampuan berupa bunyi atau suara yang dimiliki seseorang
dalam menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan sehinggan sipendengar
memahami makna yang disampaikan.  Kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun
yaitu anak berinteraksi dengan temannya ataupun lingkungannya melalui bahasa.
Kemampuan berbicara anak di TK Dharmawanita Bukit Gadeng belum
berkembang secara optimal karena proses pembelajaran memfokuskan
penggunaan LKA sehingga kurang memberi kesempatan anak dalam
mengembangkan kemampuan berbicara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa efektif media celemek cerita dalam mengembangkan
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Dharmawanita Bukit Gadeng
Aceh Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk
Quasi eskperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelas B TK
Dharmawanita Bukit Gadeng. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak
16 anak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi
dan dokumentasi. Setelah data penelitian terkumpul yang disajikan dalam tabel
skor pre-test dan post-test, kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan
menggunakan statistik uji-t. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di
peroleh bahwa media celemek cerita terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6
tahun di TK Dharmawanita Bukit Gadeng efektif, ditemukan hasil penelitian
dengan cara menghitung nilai t lebih besar diperoleh bahwa nilai t hitung adalah
6,823. Sehingga, nilai t dalam tabel nilai persentil untuk distribusi (ttabel). Pada
taraf signifikasi α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = k-3 = 4-3 = 1, diketahui
nilai ttabel adalah 1,75. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai thitung >
ttabel (6,823 > 1,75). Sehingga, Ha diterima yaitu bahwa media celemek cerita
efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun TK
Dharmawanita Bukit Gadeng.

Kata kunci: Efektivitas Media Celemek Cerita Terhadap Kemampuan Berbicara
anak
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ABSTRACT

Maiti, 2023, The Effectiveness of Story Apron Media on the Speaking Ability of
Children Aged 5-6 Years at Dharma Wanita Kindergarten Bukit Gadeng, South
Aceh. Thesis for Early Childhood Education Teacher Education Study Program,
Bina Bangsa Getsempena University Banda Aceh. Supervisor I, Teuku Mahmud,
M.Pd., Supervisor II, Dewi Yunisari, M.Ed.

Speaking is the ability in the form of sounds or sounds that a person has to convey
thoughts, ideas and feelings so that the listener understands the meaning
conveyed. The speaking ability of children aged 5-6 years is that children interact
with their friends or their environment through language. The speaking abilities of
children at Dharma Wanita Bukit Gadeng Kindergarten have not developed
optimally because the learning process focuses on the use of LKA so that it does
not give children the opportunity to develop speaking skills. This research aims to
find out how effective the story apron media is in developing the speaking skills
of children aged 5-6 years at the Dharma Wanita Kindergarten Bukit Gadeng,
South Aceh. This research uses a quantitative approach in the form of a quasi
experiment. The population in this study were all class B children at Dharma
Wanita Bukit Gadeng Kindergarten. The samples taken in this study were 16
children. The sampling technique used was purposive sampling technique. Data
collection techniques in this research used observation and documentation. After
the research data has been collected, it is presented in the pre-test and post-test
score tables, then the data is processed and analyzed using t-test statistics. Based
on the results of the research that has been carried out, it was found that the story
apron media was effective on the speaking ability of children aged 5-6 years at the
Dharma Wanita Bukit Gadeng Kindergarten. The research results found that by
calculating a larger t value, it was found that the calculated t value was 6.823. So,
the t value is in the table of percentile values for the distribution (ttable). At the
significance level α = 0.05 with degrees of freedom dk = k-3 = 4-3 = 1, it is
known that the ttable value is 1.75. Thus it can be concluded that the value of
tcount > ttable (6.823 > 1.75). So, Ha accepted that the story apron media was
effective in improving the speaking skills of children aged 5-6 years at Dharma
Wanita Kindergarten Bukit Gadeng.

Keywords: Effectiveness of Story Apron Media on Children's Speaking Ability
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar atau

sering disebut dengan “Pondasi” apabila pendidikan di usia dini dapat

dikembangkan dengan baik maka akan berdampak pada pendidikan anak

selanjutnya. Masa usia dini merupakan Usia Emas “Golden Age” karena apa yang

di dapat anak pada masa ini akan terekam dan diingat sepanjang hayatnya, oleh

karena itu pendidikan anak usia dini dianggap sebagai suatu cerminan dari suatu

tatanan masyarakat yang dipandang sebagai suatu keberhasilan ataupun sebagai

suatu kegagalan (Yusra & Dewi Yunisari, 2019).

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan pendidikan anak untuk

mengembangkan aspek-aspek perkembangan pada diri anak. Aspek-aspek

perkembangan pada diri anak meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik motorik,

kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni. Setiap aspek perkembangan anak

harus dikembangkan dengan baik agar tujuan pendidikan tercapai secara optimal.

Perkembangan anak dikembangkan setiap tahap perkembangnya tergantung pada

usia anak. Salah satu aspek yang harus dikembangkan guru di TK adalah aspek

bahasa.

Bahasa merupakan kemampuan atau simbol yang dimiliki manusia untuk

berkomunikasi dengan orang lain. Menurut Anggraini, dkk (2019)

mengungkapkan “Bahasa merupakan suatu tata bahasa yang digunakan individu
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untuk berkomunikasi yang terdiri dari menyimak, berbicara, menulis dan

membaca”.
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Kemampuan bahasa adalah kemampuan anak untuk mendengar dan

menjalankan perintah serta berbicara.

Berbicara adalah kemampuan berupa bunyi atau suara yang dimiliki seseorang

dalam menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasahaan sehinggan sipendengar

memahami makna yang disampaikan.

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam melakukan observasi yang dilakukan

di TK Dharmawanita Bukit Gadeng pada saat PPL mulai bulan September sampai

bulan Desember 2022, menunjukkan ada 16 dari 20 anak tersebut memiliki

kemampuan berbicara yang masih kurang, hal itu dapat dilihat pada saat anak

diminta menerangkan sesuatu ataupun menceritakan tentang sebuah

pengalamanya sendiri, anak hanya diam dan pasif. Ada anak yang kemampuan

berbicaranya cukup tetapi belum berani menyampaikan pikiran dan perasaannya

di depan kelas dengan suara yang lantang, dan ada anak yang memerlukan

bantuan guru dalam menyampaikan pendapatnya di depan kelas.

Hal ini di karenakan pembelajaran di TK ini memfokuskan pola penggunaan

LKA sehingga kurang memberi kesempatan anak untuk menyampaikan suatu

pendapatnya atau ide gagasan yang dimilikinya melalui keterampilan

berbahasanya sehingga menjadikan anak kurang terampil dalam berbicara dan

kurang membawa anak untuk berani menyampaikan pendapat yang dimilikinya.

Salah satu kegiatan yang dapat mengembangakan dan menstimulasi

kemampuan berbicara anak adalah menggunakan metode bercerita yang didukung

oleh media celemek cerita. Metode bercerita dengan didukung oleh media

celemek cerita dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak karena dengan
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metode bercerita dapat memperluas wawasan dan cara berfikir anak,

meningkatkan keterampilan komunikasi lisan melalui berbahasa sebab anak

terlatih untuk mendengarkan, memberikan respon, memberi jawaban dan lain-lain

sebagai aktivitas dalam kegiatan bercerita, dan didukung oleh media celemek

yang akan membuat cerita lebih menarik karena bersifat konkret dan indah

sehingga anak tertarik untuk memperhatikan dan pesan yang ingin disampaikan

guru dapat diterima dengan baik oleh anak, juga kemampuan berbicara anak dapat

meningkat sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Anak dapat ikut serta dalam

kegiatan bercerita, guru dapat menyelipkan tanya jawab dalam kegiatan bercerita

dan anak bisa menceritakan ulang cerita yang sudah disampaikan guru melalui

kegiatan tersebut.

Media celemek cerita merupakan media yang terbuat dari kain flannel yang

berbentuk seperti celemek dengan ditempeli dan dilepasi sesuai kebutuhan dan

cerita yang disampaikan. Gambar-gambar yang digunakan pada kain celemek

tersebut dapat dipermudah anak untuk memahami isi cerita yang di sampaikan

(Nikita, 2020: 20).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan mengangkat judul penelitian “Evektifitas Media Celemek

Cerita Terhadap Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun di TK Dharma

Wanita Bukit Gadeng Aceh Selatan”.



5

1.2 Identifikasi Masalah

Dari beberapa uraian dalam latar belakang masalah di atas, dapat

didentifikasikan permasalahan dalam pembelajaran di TK Dharma Wanita Bukit

Gadeng sebagai berikut:

1. Kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun masih rendah hal ini terlihat pada

saat anak diminta menerangkan sesuatu ataupun menceritakan tentang sebuah

pengalamanya sendiri anak hanya diam dan pasif.

2. Proses pembelajaran menggunakan LKA di sekolah kurang memberikan

kesempatan kepada anak untuk aktif dalam pembelajaran.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih efektif maka diperlukan pembatasan masalah.

Peneliti membatasi penelitian ini pada: pembelajaran yang digunakan dalam

penelitian ini pada penggunaan media celemek cerita terhadap kemampuan

berbicara anak.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut: “Apakah media celemek cerita efektif terhadap kemampuan

berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Bukit Gadeng?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media celemek cerita

terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun TK Dharma Wanita Bukit

Gadeng.
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1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberikan banyak manfaat baik

secara teoristis maupun praktif.

1. Manfaat Teoristis

Untik menambah khasanah keilmuan dan pengetahuan dalam dunia

pendidikan, khususnya dalam hal meningkatkan kemampuan berbicara anak.

2. Manfaat Praktif

a. Bagi guru

1) Membantu guru menginovasi media pembelajaran untuk

meningkatkan kemampuan berbicara anak.

2) Menambah pengalaman guru untuk meningkatkan kemampuan

profesional sebagai pendidik.

3) Hasil penelitian ini dapat menjadikan gambaran pendidik mengenai

media yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berbicara di

sekolah.

4) Memotivasi guru menciptakan media-media baru dalam

meningkatkan kemampuan berbicara anak.

b. Bagi peneliti

Memberi pengalaman ketika kelak menjadi pendidik terjadi

permasalahan di dalam kelas
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c. Bagi sekolah

Kebijakan kepala sekolah kepada guru untuk menginovasi strategi

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan profesionalnya.

1.7 Definisi Operasional

Menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu disampaikan definisi operasional

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengertian Kemampuan Berbicara

Kemampuan berbicara adalah proses berkomunikasi dengan mengucapkan

bunyi-bunyi artikulasi untuk menyampaikan maksud sehingga maksud

tersebut dapat dipahami oleh orang lain.

2. Media Celemek Cerita

Media Celemek Cerita merupakan media yang terbuat dari kain flanel yang

berbentuk seperti celemek dengan ditempeli dan dilepas sesuai dengan

kebutuhan dan cerita yang disampaikan.

Berdasarkan definisi istilah diatas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud

media celemek cerita adalah kemampuan berbicara anak melalui media celemek

cerita dapat berkembang secara optimal anak di TK Dharma Wanita Bukit

Gadeng.
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1.8 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memfokuskan peneliti pada

efektivitas media celemek cerita terhadap kemampuan berbicara anak pada

kelompok B TK Dharmawanita Bukit Gadeng yang meliputi:

1. Bagaimana proses pembelajaran sehingga kemampuan berbicara anak dapat

berkembang secara optimal di kelompok B TK Dharmawanita Bukit Gadeng.

2. Bagaimana kemampuan berbicara anak melalui media celemek cerita di

kelompok B TK Dharmawanita Bukit Gadeng
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini

2.1.1 Pengertian Kemampuan Berbicara

Menurut Tarigan (dalam Susanti 2017:65) mengungkapkan bahwa

kemampuan berbicara itu artinya mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-

kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan

dan perasaan.

Menurut Mark (dalam Susanti 2017:65). Kemampuan berbicara adalah

tindakan untuk menghasilkan ujaran yang bertujuan untuk mengungkapkan

pendapat, ide-ide atau keinginan dalam rangka mempertahankan hubungan sosial

hanya sekedar untuk menyampaikan informasi.

Menurut Nuryanti, dkk (2014) “Kemampuan berbicara adalah kemampuan

seseorang dalam menyatakan gagasan, pikiran dan perasaan kepada orang lain

secara benar, akurat dan lengkap”. Pada Anak Usia Dini kemampuan yang paling

umum dan efektif yaitu kemampuan berbicara.

Menurut Satriana, dkk (2018) kemampuan berbicara pada anak usia dini

merupakan upaya untuk menyampaikan pikiran dan perasaan anak dalam bentuk

bunyi kepada orang lain dengan tujuan tertentu. Agar tujuan kemampuan

berbicara dapat tercapai dengan baik guru perlu menggunakan metode dan media

yang bervariasi.



10

Kemampuan berbicara yang dimiliki oleh anak adalah bahasa yang telah

dimiliki dari hasil pengolahan dan telah berkembang. Anak telah banyak

memperoleh masukan dan pengetahuan tentang kemampuan berbicara ini dari

lingkungan, baik lingkungan keluarga, masyarakat, juga lingkungan pergaulan

teman sebaya, yang berkembang didalam keluarga atau bahasa ibu.

Pada umumnya, setiap anak memiliki dua tipe perkembangan bahasa

pada anak, yaitu egocentric speech dan socialized speech. Egocentric speech,

yaitu anak berbicara pada dirinya sendiri (monolog). Adapun socialized speech,

yaitu bahasa yang berlangsung ketika terjadi kontak antara anak dan temannya

atau dengan lingkungannya. Perkembangan ini dibagi kedalam lima bentuk:

a. Adapted information (penyesuaian informasi), terjadi saling tukar gagasan atau

adanya tujuan bersama yang dicari

b. Critism (kritik), menyangkut penilaian anak terhadap ucapan atau tingkah laku

orang lain

c. Command (perintah), request (perintah), dan threat (ancaman)

d. Questions (pertanyaan)

e. Answer (jawaban).

Dari pendapat para ahli diatas dapat peneliti simpulkan bahwa kemampuan

berbicara adalah media komunikasi yang menggunakan kata-kata atau bunyi

dalam mengungkapakan penyampaian pikiran dan perasaannya dalam tujuan

tertentu.

2.1.2 Tahapan Kemampuan Bericara Anak Usia 5-6 Tahun
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Vygotsky menyatakan (dalam Mahmud, 2018: 196) bahwa ada tiga tahap

perkembangan bicara yang menentukan tingkat perkembangan berpikir dengan

bahasa yaitu tahap eksternal, egosentris, dan internal. Tahap eksternal merupakan

tahap berpikir dengan bahasa yang disebut berbicara secara eksternal. Maksudnya,

sumber berpikir anak datang dari luar dirinya. Sumber itu terutama berasal dari

orang dewasa yang memberi pengarahan anak dengan cara tertentu misalnya

orang dewasa bertanya kepada anak. Tahap kedua, yaitu tahap egosentris

merupakan tahap di mana pembicaraan orang dewasa tidak lagi menjadi

persyaratan. Dengan suara khas anak berbicara seperti jalan pikirannya. Tahap

ketiga, merupakan tahap berbicara secara internal. Di sini anak menghayati

sepenuhnya proses berpikirnya. Pada tahap ini anak memproses pikirannya

dengan pemikirannya sendiri

Tabel 2.3

Tahapan Perkembangan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun

Dalam Permendikbud No 137, Tahun 2014, Standar Isi Tentang Tingkat

Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini

Lingkup

perkembangan

Bahasa anak

Usia 5 -6 tahun

A. Mengungkapkan

bahasa

(Berbicara)

1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks

2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki

bunyi yang sama

3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki
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perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol

untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung.

4. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk

mengekspresikan ide pada orang lain

5. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah

diperdengarkan

2.1.3 Faktor Mempengaruhi Kemampuan Berbicara

Tarmansyah (dalam Mahmud 2018: 197) menyatakan bahwa ada beberapa

faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa dan bicara pada anak yaitu:

a. Kondisi Jasmani dan Kemampuan Motorik seorang anak yang mempunyai

kondisi fisik sehat, tentunya mempunyai kemampuan gerakan yang lincah dan

penuh energi. Anak yang demikian akan selalu bergairah dan lincah dalam

bergerak, dan selalu ingin tahu benda-benda yang ada di sekitarnya. Benda-

benda tersebut dapat diasosiasikan anak menjadi sebuah pengertian.

Selanjutnya pengertian tersebut dilahirkan dalam bentuk bahasa. Anak yang

mempunyai kondisi jasmani dan motorik sehat tentunya berbeda dengan anak

yang mempunyai kondisi fisik-motorik yang terganggu.

b. Kesehatan umum, kesehatan yang baik dapat menunjang perkembangan anak,

termasuk perkembangan bahasa dan bicara. Gangguan pada kesehatan anak

akan mempengaruhi kemampuan bicara. Hal itu dikarenakan berkurangnya

kesempatan memperoleh pengalaman dari lingkungannya. Anak yang
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kesehatannya kurang baik menjadi berkurang minatnya untuk aktif, sehingga

keterampilan berbicara.

c. Kecerdasan, faktor kecerdasan sangat mempengaruhi perkembangan bahasa

dan bicara anak. Kecerdasan pada anak ini meliputi fungsi mental intelektual.

Semakin cerdas (pintar) anak, semakin cepat anak menguasai keterampilan

berbicara

d. Sikap Lingkungan, anak mampu berbahasa dan berbicara jika anak diberikan

stimulasi oleh orang-orang yang berada di lingkunganya. Lingkungan keluarga

menjadi faktor utama dan pertama dalam mengembangkan kemampuan

bahasa dan bicara anak. Lingkungan yang kedua adalah lingkungan bermain

baik dari tetangga ataupun sekolah.

e. Faktor Sosial Ekonomi, faktor sosial ekonomi mempengaruhi perkembangan

bahasa termasuk bicara berkenaan dengan pendidikan orangtua, fasilitas yang

diberikan, pengetahuan, pergaulan, makanan, dan sebagainya.

f. Kedwibahasaan adalah kondisi dimana seseorang berada di lingkungan orang

yang menggunakan dua bahasa atau lebih. Anak yang dibesarkan dalam

keluarga yang menggunakan bahasa lebih dari satu, akan lebih bagus dan lebih

cepat perkembangan bahasanya ketimbang yang hanya menggunakan satu

bahasa saja karena anak terbiasa menggunakan bahasa secara bervariasi.

Misalnya, di dalam rumah anak menggunakan bahasa Sunda dan di luar rumah

anak menggunakan bahasa Indonesia.

g. Neurologis, faktor neurologis yang mempengaruhi kemampuan berbicara

yaitu struktur susunan syaraf, fungsi susunan syaraf, peranan susunan syaraf,
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dan syaraf yang berhubungan dengan organ untuk berbicara. Struktur susunan

syaraf berfungsi mempersiapkan anak dalam melakukan kegiatan. Fungsi

susunan syaraf apabila tidak berfungsi maka mempengaruhi kemampuan

berbicara. Begitu pula dengan peranan susunan syaraf berperan terhadap

kemampuan berbicara karena berhubungan dengan otot yang berada di sekitar

organ untuk berbicara.

Dari uraian tentang tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang

mempengaruhi keterampilan bicara meliputi faktor biologis dan faktor

lingkungan. Faktor biologis meliputi kondisi jasmani, kemampuan motorik,

neurologis, serta faktor lingkungan yang meliputi kesehatan umum,

kecerdasan, sikap lingkungan, ekonomi, dan kedwibahasaan.

2.1.4 Aspek-aspek Pengembangan Kemampuan Berbicara

Sophyan (2021: 10) memberikan uaraian mengenai beberapa hal yang

dapat diupayakan oleh seorang guru dalam megupayakan kemajuan pada

kemampuan berbicara yaitu:

a. Bangkitkan ketertarikan untuk mengutarakan perasaan dalam bentuk lisan.

Merangsang minat anak berbicara memberi mereka keberanian

mengungkapkan pikiran mereka berdasarkan kegiatan sehari-hari.

b. Menggabungkan latihan suara bahasa latihan suara bahasa, biarkan anak-anak

mengenali suara bahasa Indonesia mengucapkan suara bahasa digunakan

ditaman kanak-kanak.

c. Perkaya kosakata, kegiatan kosakata memungkinkan anak memiliki kosakata

cukup komunikasi sehari-hari.
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d. Pengenalan kalimat sederhana Kegiatan sangat diperlukan perkembangan

berbicara. Pengenalan kalimat dilakukan bercerita, kegiatan bercerita

ditemukan kegiatan berbicara menganalisis kalimat ialah kalimat anak-anak,

kalimat sederhana kalimat sering muncul.

Lingkup Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini meliputi:

a. Srategi Peniruan Bunyi Bahasa

Berbicara anak dimulai dengan memperkenalkan pada bunyi bahasa, dimulai

dari bunyi lisan, kemudian memasuki bunyi sulit. Strategi dicapai meniru suara

bahasa orang tua.

b. Strategi Pengenalan Kata

Langkah kedua ialah guru diharapkan menyiapkan media pembelajaran,

kemudian dilakukan aktivitas pengenalan kata, selanjutnya guru memeriksa

bahasa anak, ingatan anak-anak, seperti guru menyiapkan kata-kata yang

diperkenalkan sebelumnya.

c. Strategi Pengenalan Kalimat

Kalimat ialah unit kumpulan kecil berisi pikiran lengkap, Kelengkapan

kalimat mengandung dua konsep.

2.2 Media Celemek Cerita

2.2.1 Pengertian Media Celemek Cerita

Bercerita menggunakan celemek cerita merupakan bercerita menggunakan

alat peraga langsung. Alat peraga yang dibuat dengan bentuk celemek untuk
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memudahkan guru untuk mengambil sebuah cerita yang sudah tersusun di dalam

kantong celemek. Warnanya yang menarik juga di harapkan dapat meningkatkan

minat belajar peserta didik sehingga, peserta didik akan mudah memahami materi

pelajaran yaitu menceritakan kembali isi cerita (Tri Handayani 2019: 50).

Menurut Moeslichatun di dalam (Nisdalia 2021: 21), mengungkapkan

bahwa metode bercerita menggunakan celemek cerita merupakan salah satu

metode guna menarik minat anak untuk mau mendengarkan cerita dan

memperhatikan isi cerita melalui sebuah media sederhana yang menarik berupa

celemek yang di gunakan ditempel di dada guna menunjang penyampaian isi

cerita.

Nata menyampaikan di dalam (Nisdalia 2021: 21), tentang metode

bercerita menggunakan celemek cerita yaitu kegiatan bercerita atau

menyampaikan isi cerita dengan media celemek cerita yang telah di modifikasi

menjadi alat peraga edukatif untuk menyampaikan isi cerita. Dengan celemek

cerita yang bersifat mobile diharapkan dapat membuat anak lebih tertarik pada

cerita yang dibawakan guru dan pendidik berhasil menyampaikan isi cerita yang

ingin disampaikan. Bercerita menggunakan kain celemek flanell adalah kegiatan

bercerita menggunakan alat bantu berupa kain celemek flanell untuk

meningkatkan rasa suka pada anak dalam mendengarkan cerita. Metode bercerita

menggunakan kain celemek flanell adalah kegiatan bercerita menggunakan alat

bantu untuk meningkatkan nilai suka pada anak dalam mendengarkan isi cerita.
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Dari pengertian para ahli tentang celemek cerita, dapat penulis simpulkan

bahwa celemek cerita merupakan sarana menyampaikan cerita/dongeng, informasi

ataupun pesan kepada peserta didik yang berupa media fisik berupa kain flanel

yang disertai gambar/karakter tokoh yang akan di sampaikan, yang menutupi baju

di bagian depan.

Gambar 2.1
Celemek Cerita

2.2.2 Manfaat Bercerita Menggunakan Media Celemek Cerita

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan bercerita

menggunakan media celemek cerita, yaitu:

1. Menumbuhkembangkan kemampuan kognitif anak, untuk terlatih memahami

proses cerita, mempelajari hubungan bagian-bagian dalam cerita termasuk

hubungan sebab akibat.

2. Melatih daya konsentrasi anak untuk memusatkan perhatiannya pada

keseluruhan gambar tokoh pada celemek, karena dengan pemusatan perhatian
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tersebut anak dapat melihat hubungan bagian-bagian cerita sekaligus

menangkap ide pokok dalam cerita yang diilustrasikan dalam gambar dan latar

suasana yang dilukiskan melalui media celemek cerita.

3. Mengembangkan daya imajinasi anak. ketika melihat gambar tokoh dan latar

pada celemek cerita akan membentuk suatu cerita sesuai versi anak sendiri

melalui indra pendengaran dan penglihatannya yang kemudia akan

disesuaikan dengan kenyataan cerita dalam celemek cerita.

4. Menciptakan situasi yang menggembirakan serta mengembangkan suasana

hubungan yang akrab sesuai dengan tahapan perkembangannya. Anak senang

mendengarkan cerita terutama bila guru menyajikannya dengan menarik.

Selaras dengan pendapat tersebut, Susilawati mengungkapkan manfaat

bercerita dengan celemek cerita, yaitu menjadi fondasi dasar kemampuan

komunikasi verbal, Meningkatkan kemampuan menyimak, mengasah logika

berpikir dan rasa ingin tahu, menambah wawasan, mengembangkan imajinasi dan

jiwa petualang, mempererat ikatan batin orangtua dan anak, meningkatkan

kecerdasan emosional dan alat untuk meningkatkan nilai moral, etika, serta

membangun pribadi (Nisdalia 2021: 22).

2.2.3 Tujuan Penggunaan Media Celemek Cerita

Pada usia 5-6 tahun, anak-anak mulai dapat menikmati sebuah cerita,

mengerti tentang peristiwa yang terjadi disekitarnya dan mampu mengingat

beberapa cerita yang diterimanya (Madyawati 2016: 192). Media celemek cerita

bertujuan:
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1. Menunjukkan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu. Melalui bercerita

anak juga dapat mendeskripsikan sesuatu, baik benda, tokoh, maupun

binatang. Anak juga akan memahami karakter benda, orang lain maupun

binatang yang menjadi subjek atau tokoh dalam sebuah alur cerita.

2. Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, dan tindakan dengan

menggunakan kalimat sederhana.

3. Bercerita dengan media celemek cerita akan membuat anak mudah

mengekspresikan perasaannya, keinginananya, imajinasinya, dan

kreativitasny. Anak secara leluasa dan tanpa paksaan akan mengungkap kan

semua kemampuannya dalam menggunakan media celemek cerita untuk berita

dan menyampaikan berbagai ide yang ada pada dirinya dengan menggunakan

kalimat sederhana.

4. Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar. Dalam

kegiatan bercerita melalui media celemek cerita tentu anak dapat melihat

berbagai karakter, gambar tokoh dan latar sebagai suasana cerita yang

dibungkus rapi dengan alur cerita yang menarik, tentu akan membuat anak

mudah membaca dan mampu mengungkapkan maksud dan karakter tokoh

dalam cerita tersebut. Hal itu akan membuat anak menjadi mampu membaca

simbol maupun gambar yang akan ditemuinya dilingkungan sekitar anak

2.2.4 Fungsi Media Celemek Cerita

Bercerita dengan media celemek cerita bukan hanya berfungsi sebagai

hiburan tetapi juga merupakan suatu cara yang dapat digunakan dalam mencapai

sasaran-sasaran atau target pendidikan. Bercerita dengan celemek cerita dapat
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menjadikan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menggembirakan

dengan penuh dorongan dan motivasi, sehingga materi kegiatan/materi pendidikan

itu dapat dengan mudah disampaikan kepada anak (Madyawati 2016:192).

Menurut affandi di dalam (Madyawati 2016:192) media celemek cerita

mempunyai fungsi sebagai alat bantu visual bagi anak, sehingga anak lebih dapat

termotivasi, memperjelas konsep abstrak dan mempertinggi daya serap anak.

Anak dapat mengungkapkan berbagai gagasan menurut gambar yang dilihatnya.

Menciptakan suasana yang menyenangkan yang akan mempercepat proses belajar

anak. Mengembangkan kemampuan berbahasa terutama mengungkapkan bahsa

serta melatih anak berkomunikasi secara lisan

2.2.5 Cara Penggunaan Media Celemek cerita

Cara menggunakan media celemek cerita antara lain sebagai berikut:

1. Ambil buku cerita dari kantong depan atau saku depan

2. Ceritakan pada anak

3. Beri kesempatan pada anak untuk bertanya tentang cerita yang baru

disampaikan

4. Ajak anak untuk bercakap-cakap tentang cerita yang baru di dengar

5. Berilah tugas pada beberapa anak untuk mengambil kartu gambar di kantong

kartu dan suruh anak untuk menceritakan gambar yang dipegang anak.

6. Setelah semua anak faham, berilah tugas pada anak untuk mengurutkan cerita

dengan merekatkannya pada perekat yang tersedia.

2.2.6 Kelebihan dan Kelemahan Media Celemek Cerita
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Setiap media pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh para pengajar

di kelas tentu memiliki keunggulannya masing-masing. Ada beberapa kelebihan

dari media ini, yaitu:

1. Metode ini cocok untuk digunakan pada kelas kecil.

2. Dapat membangkitkan semangat belajar para anak-anak karena suasana kelas

menjadi hidup dan menyenangkan.

3. Membantu guru dalam upaya pengembangan pendidikan karakter, yaitu nilai

karakter bersahabat/komunikatif karena terjadi interaksi yang baik antar warga

kelas.

4. Memungkinkan guru menguasai keadaan kelas.

5. Gambar yang digunakan dapat digunakan berulang-ulang walaupun pada kelas

yang berbeda tapi dengan materi yang sama.

Namun disamping keunggulannya seperti yang disebut di atas, media ini juga

memiliki kekurangan, antara lain:

1. Sulit digunakan pada kelas besar.

2. Hasilnya akan kurang efektif pada anak pendiam atau tidak suka berbicara

3. Suasana kelas yang ramai, bisa mengganggu kelas yang lain.
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2.3 Kajian Penelitian yang Relavan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Anik Setiyawati (2015)

“Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Celemek Cerita Pada Anak

Kelompok B TK Dharma Wanita Majan Kabupaten Tulungagung”, bahwa

celemek cerita bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan bercerita

anak kelompok B dengan jumlah anak 15 orang. Pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan metode Penelitian Kelas (PTK). Hasil data

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan presentase kemampuan bercerita

anak pada siklus 1 mencapai 67,5 %. Siklus II mencapai menjadi 79 % dan

siklus III mencapai menjadi 87,5 %.

Hasil penelitian ini yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Berbicara

Melalui Celemek Cerita Pada Anak Kelompok B TK Dharma Wanita Majan

Kabupaten Tulungagung”, menunjukkan adanya kenaikan yang signifikan

sehingga memperkuat bahawa celemek cerita dapat meningkatakan

kemampuan bercerita anak serta meningkatka kualitas pembelajaran yang

dilakukan guru didalam kelas.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Agnesia Stela Riadi (2021)

“Efektivitas Storytelling Dengan Celemek Cerita Dalam Mengembangkan

Kemampuan Berbicara Anak di Taman Kanak-Kanak Islam Shabrina
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Nanggalo” bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif

storytelling dengan celemek cerita dalam mengembangkan kemampuan

berbicara anak di Taman Kanak-Kanak Islam Shabrina. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian quasy experimental dengan jenis

nonequivalent control group design. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini yaitu berupa tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini

menggunakan Uji Normalitas, Uji homogenitas, Uji hipotesis. Hasil uji

hipotesis pada post-test didapat thitung > ttabel dimana 3,1017 > 2,08596

yang dibuktikan dengan taraf signifikan α 0,05 ini berarti terdapat perbedaan

yang signifikan antara hasil kemampuan berbicara anak kelas eksperimen

bercerita dengen media celemek cerita dibandingkan dengan kelas kontrol

bercerita dengan boneka jari.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Annisa Hakim (2018)

“Meningkatkan Kemampuan Berbicara Dan Mendengarkan Melalui Media

Celemek Ceria Pada Anak Usia 4-5 Tahun”. Penelitian ini bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan berbicara dan mendengarkan anak usia 4-5 tahun

di Raudhatul athfal Darul Hikmah Jakarta Utara melalui metode bercerita

dengan menggunakan celemek ceria. Penelitian ini menggunakan metode

penelitian tindakan kelas (action research) yang dilakukan dengan dua siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap pra siklus hanya mencapai

31.5%, kemudian terjadi peningkatan siklus I mencapai 54.4% dan terjadi

peningkatan kembali pada siklus II mencapai 93.4%. Hasil tersebut telah
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mencapai target bahkan melampauinya sehingga penelitian tindakan kelas

dihentikan pada siklus II.

2.4 Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat diperjelas dengan bagan pada

gambar berikut ini:

Gambar 2.2

Kerangka Berfikir

Berdasarkan berbagai pengertian dan teori di atas dapat kita ketahui bahwa

kemampuan berbicara dapat dikuasai oleh anak apabila anak menguasai empat

Kemampuan Bahasa dapat di akui oleh anak apabila menguasai empat

keterampilan seperti mendengarkan, berbicara, membaca, setra menulis,

keterampilan tersebut dapat kita kembangakan dengan berbagai cara namun pada

penelitian ini peneliti menggunakan media media celemek cerita.

Kemampuan
Berbicara di TK
Dharmawanita
Bukit Gadeng

Kegiatan untuk mengembangkan kemampun
berbicara anak usia dini dengan berbagai cara,
salah satunya dengan menggunakan media
celemek cerita. Media celemek cerita adalah
media yang menarik sehingga anak tertarik
dalam belajar.

Menggunakan media celemek cerita dalam pembelajaran, diharapkan dapat
menggembangkan kemampuan berbicara anak di TK Dharmawanita Bukit
Gadeng.
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Kemampuan berbicara dan komunikasi adalah 2 Aspek perkembangan yang

berperan penting dalam kehidupan manusia. Komunikasi merupakan faktor

penting dalam proses perkembangan dan proses belajar. Permasalahan dalam

proses belajar berbicara adalah kurangnya ketarikan siswa dalam proses belajar

karena media pembelajaran yang digunakan masih kurang sehingga belum

mendukung keberhasilan yang ingin tercapai oleh anak. Berdasarkan fenomena

tersebut, proses pembelajaran sebaiknya dilakukan dengan penggunaan media

yang menarik disertasi prinsip pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan

menyenangkan bagi anak.

Oleh karena itu, penggunaan media dalam pembelajaran harus tepat agar

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Guru perlu menggunakan

media celemek cerita, penggunaan media celemek cerita dapat menarik perhatian

dan memudahkan proses belajar mengajar, karena media celemek cerita

merupakan media bergambar yang sangat menarik perhatian anak.

Media celemek cerita merupakan media yang terbuat dari kain flannel yang

berbentuk seperti celemek dengan ditempeli dan dilepasi sesuai kebutuhan dan

cerita yang disampaikan. Gambar-gambar yang digunakan pada kain celemek

tersebut dapat dipermudah anak untuk memahami isi cerita yang di sampaikan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan penelitian lapangan (field research)

dengan pendekatan penelitiannya adalah penelitian kuantitatif eksperimen.

Metode eksprimen adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk

mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel

dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan.

Kemudian, eksperimen yang digunakan berbentuk pre-experimental design

atau sering disebut dengan guasi experiment (eksperimen semu). Disebut

demikian karena eksperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan seperti cara

eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti peraturan-peraturan tertentu.

Dengan model One-group prettest-posttest Design. Pada model desain ini terdapat

pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum

diberiperlakuan (Sugiyono, 2011:74). Berikut ini pola penelitiannya:

Pre-test Tindakan Post-test
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O1 X O2

Sumber Sugiyono (2013:76)

Keterangan:

O1 : Sebelum diberi tindakan (nilai pre-test)

O2 : Setelah diberi tindakan

X : Pemberian Tindakan (treatment)

3.2 Tempat dan Waktu Penetitian

3.2.1 Tempat

Penelitian dilaksanakan di TK Dharma Wanita Bukit Gadeng yang

beralamat di Jalan T. Raja Angkasah, Duson Simpang Lhe, Desa Bukit Gadeng,

Kabupaten Aceh Selatan.

3.2.2 Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Mei s/d 10 Juni 2023, yang

bertepatan pada semester 2 (dua), tahun pelajaran 2022-2023.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah subjek yang ditetapkan oleh peneliti yang memiliki

kualitas dan karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

anak kelas B di TK Dharma Wanita Bukit Gadeng, Aceh Selatan.

3.3.2 Sampel
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Sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Sampel dalam penelitian ini adalah kelompok B usia 5-6 tahun dengan jumlah

anak sebanyak 16 orang. Jumlah anak laki-laki sebanyak 8 orang dan anak

perempuan sebanyak 8 orang, Sampel ini dipilih karena di kelompok B masih

banyak anak yang bermasalah dalam keterampilan berbicara. Teknik sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling

merupakan metode pengambilan sample dalam penelitian dimana kita memiliki

individua tau objek berdasarkan tujuan atau objek berdasarkan tujuan atau maksud

tertentu yang ingin kita capai.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi (Arikunto, 2019:159).

Sedangkan menurut (Sugiyono 2014:38), bahwa variabel adalah segala sesuatu

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diproleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam

penelitian yang mempelajari pengaruh suatu treatment, terdapat dua variabel,yaitu

variabel bebas dan variabel terikat (Arikunto, 2019:169).

Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi penyebab timbulnya perubahan pada variabel dependen (terikat).

Sedangkan variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas(Sugiyono, 2019;39).

a. Variabel independen (bebas)

Variabel independen dalam penelitian adalah media celemek cerita .
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b. Variabel dependen (terikat)

Variabel dependen dalam penelitian adalah kemampuan berbicara anak usia

dini.

3.5 Teknik pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan berapa

teknik penggumpulan data, yaitu dengan menggunakan observasi dan

dokumentasi dengan menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

3.5.1 Observasi

Dalam penelitian ini menggunakan observasi non partisipan. Peneliti

melakukan observasi untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan anak

dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak menggunakan celemek cerita.

Pada kegiatan penelitian ini kegiatan yang diamati berupa aktivitas media

celemek cerita terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. Observasi

yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah observasi yang berperan

serta dimana peneliti terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh anak. Selain itu

juga bertujuan untuk memperoleh data tentang kegiatan anak selama diberi

perlakuan dengan penggunaan media celemek cerita.
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Alat yang digunakan pada observasi ini adalah lembar observasi yang

telah dibuat. Penilaian dalam observasi yaitu dengan memberi check-list pada

lembar observasi.

3.5.2 Dokumentasi

Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, atau hal lain dari

record. Terdapat berbagai dokumen yang akan membantu peneliti dalam

mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu RPPH, lembar observasi

kemampuan berbicara anak dan foto kegiatan penelitian (Arikunto 2019:329).

3.6 Instrumen Penelitian

Insterumen penelitian yang digunakan sebagai alat bantu dalam

mengumpulkan data pada penelitian ini adalah berupa lembar observasi dan

dokumentasi. Instrumen untuk penelitian ini terdiri dari indikator-indikator yang

berkaitan dengan efektifitas media celemek cerita dalam meningkatan

kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun di TK Dharmawanita Bukit

Gadeng

Lembar observasi anak berupa lembar pengamatan aktivitas anak,

pengamatan ini bertujuan untuk melihat aktivitas anak selama kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan media celemek cerita yang terdiri dari

indikator-indikator yang dinilai dan dibubuhi dengan tanda check-list sesuai

dengan indikator perkembangan kemampuan berbicara anak.Jika anak “Belum

Berkembang” diberi skor 1, jika anak “Mulai Berkembang” diberi skor 2, jika

anak “Berkembang Sesuai Harapan” diberi skor 3, jika anak “ Berkembang
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Sangat Baik” diberi skor 4. Adapun pedoman yang digunakan dalam penelitian ini

berupa kisi-kisi instrumen dan rubrik penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Instrumen Observasi Kemampuan Berbicara Anak Kelompok B

No Indikator Skor
BB
1

MB
2

BSH
3

BSB
4

1 Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks

2 Menjawab kelompok gambar yang memiliki

bunyi yang sama

3 Berkomunikasi secara lisan, memiliki

pembedaharaan kata

4 Memiliki lebih banyak kata-kata untuk

mengekspresikan ide pada orang lain

5 Memiliki lebih banyak kata-kata untuk

mengekspresikan ide pada orang lain

Sumber : Permendikbud No 137 Tahun 2014

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Terhadap Kemampuan Berbicara Anak

Kelompok B

Indikator Sub Indikator Nilai Deskripsi

Skor Ket

Menjawab

pertanyaan

yang lebih

kompleks

1 BB Anak belum mampu menjawab

pertanyaan guru

2 MB Anak mulai mampu menjawab

2-3 pertanyaan guru

3 BSH Anak mampu menjawab 3-5

pertanyaan guru

4 BSB Anak mampu menjawab semua

pertanyaan guru dengan benar

1 BB Anak belum mampu
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Mengungkap

kan Bahasa

(Berbicara)

Menyebutkan

kelompok

gambar yang

memiliki bunyi

yang sama

membedakan kelompok tokoh

yang memiliki bunyi yang sama

2 MB Anak mulai mampu

membedakan kelompok tokoh

yang memiliki bunyi yang sama

dengan bantuan guru

3 BSH Anak mampu membedakan

kelompok tokoh yang memiliki

bunyi yang sama dengan sedikit

bantuan guru

4 BSB Anak mampu membedakan

kelompok tokoh yang memiliki

bunyi yang sama guru tanpa

bantuan guru

Berkomunikasi

secara lisan,

memiliki

pembedaharaa

n kata

1 BB Anak belum mampu

menceritakan kembali isi cerita

2 MB Anak mulai mampu

menceritakan kembali isi cerita

dengan bantuan guru

3 BSH Anak mampu menceritakan

kembali isi cerita dengan sedikit

bantuan guru

4 BSB Anak mampu menceritakan

kembali isi cerita tanpa bantuan

guru

Memiliki lebih

banyak kata-

kata untuk

mengekspresik

1 BB Anak belum mampu

menyampaikan amanat cerita

2 MB Anak mulai mampu

menyampaikan amanat cerita

dengan bantuan guru
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an ide pada

orang lain

3 BSH Anak mampu menyampaikan

amanat cerita dengan sedikit

bantuan guru

4 BSB Anak mampu menyampaikan

amanat cerita tanpa bantuan

gurunya.

Melanjutkan

Sebagian

Cerita/

Dongeng yang

telah

didengarkan

1 BB Anak belum mampu melanjutkan

cerita yang telah didengarkan

2 MB Anak mulai mampu

melanjutkan cerita dengan

bantuan guru

3 BSH Anak mampu melanjutkan cerita

dengan sedikit bantuan guru

4 BSB Anak mampu melanjutkan cerita

tanpa bantuan guru

Sumber Modifikasi Permendikbud 137 tahun 2014.

*Keterangan

BB = Belum Berkembang

MB = Mulai Berkembang

BSH = Berkembang Sesuai Harapan

BSB = Berkembang Sangat Baik

3.7 Teknik Analisis Data

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengunakan instrumen

observasi sebagaimana yang telah dikemukakan di atas. Rincian analisis data

melalui instrumen tersebut adalah sebagai berikut:

1) Tentukan rentang, ialah data terbesar – data terkecil
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2) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n

3) Panjang kelas interval (P) = ோ௘𝑛𝑡𝑎𝑛௚
஻𝑎𝑛௬𝑎௞ ௄௘௟𝑎𝑠

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi

selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan (Sudjana,

2001).

5) Menghitung rata-rata skor tes awal dan tes akhir masing-masing kelompok

dengan …rumus:

𝑥 =̅ ∑ ௙𝑖 𝑥𝑖
∑ ௙𝑖

x = skor rata-rata anak

fi = frekuensi kelas interval data (nilai) ke-i

xi = nilai tenga ke-i

6) Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus

𝑠2 = ට𝑛 ∑ ௙𝑖𝑥𝑖2−(∑ ௙𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)

Keterangan:

Keterangan:

n = jumlah anak

s = simpangan baku

7) Menghitung chi-kuadrat (𝑥2),

      𝑥2 = ∑ (𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
௞
𝑖=1
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Keterangan:

𝑥2 = statistik chi-kuadrat

𝑂𝑖 = Frekuensi pengamatan

𝐸𝑖 = Frekuensi yang diharapkan

Setelah semua hasil tes dikumpulkan maka data tersebut dianalisis atau

diolah dengan menggunakan metode statistik uji t-tes sesuai dengan rumus yang

dikemukakan Arikunto (2010: 349). Sebagai lagkah untuk mengolah data, maka

digunakan rumus t-tes sebagai berikut:

         𝑡 =
𝑀𝑑

ට ∑ 𝑥2𝑑
𝑛(𝑛−1)

                                                 

keterangan:

𝑀𝑑 = Mean perbedaan tes awal dengan tes akhir

𝑥2𝑑 = Deviasi setiap nilai

n    = Banyaknya sampel

n-1 = Ditentukandengan n-1

Adapun hipotesis yang diujikan pada penelitian ini adalah:

Ho : Penerapan media celemek cerita tidak efektif terhadap kemampuan

berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Bukit Gadeng

Ha : Penerapan media celemek cerita efektif terhadap kemampuan

berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Bukit Gadeng

Aturan penarikan kesimpulannya yaitu terima H0 jika –t1
1
2
ɑ < 𝑡 < t1

1
2
ɑ,

pada taraf kepercayaan ɑ = 0.05 dengan dk = (n-1) dan tolak H0 untuk harga-
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harga t lainnya. Hasil perhitungan uji hipotesis setiap langkahnya dapat

dipaparkan di bawah ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharmawanita Bukit Gadeng yang

bertempat di Jl. T. Raja Angkasah Desa Bukit Gadeng Kecamatan Kota Bahagia

Kebupaten Aceh Selatan. TK Dharmawanita Bukit Gadeng memiliki luas tanah

1,470 M2 dan dilengkapi dengan bangunan yang kokoh. TK Dharmawanita Bukit

Gadeng memiliki dua kelas yaitu untuk kelompok A dan kelompok B. Adapun

profil sekolah TK Dharmawanita Bukit Gadeng adalah sebagai berikut:

a. Nama Sekolah : TK Dharma Wanita Bukit Gadeng
b. NPSN : 69887024
c. Alamat : Jln. T.Raja Angkasah desa Bukit

Gadeng, Kec. Kota Bahagia, Kab. Aceh
Selatan, Prov. Aceh.

d. Kode Pos : 23778
e. Desa/Kelurahan : Bukit Gadeng
f. Kecamatan : Kota Bahagia
g. Kabupaten/Kota : Aceh Selatan
h. Provinsi : Aceh
i. Status Sekolah : Swasta
j. Waktu Penyelenggara : 2015
k. Jenjang Pendidikan : TK
l. Naungan : Dharma Wanita
m. No. SK Pendirian Sekolah : 893.3/PLS/923/2015
n. Tgl. SK Pendirian : 2015-04-01
o. No. SK izin Oprasional : 893.3/53/TK/2021
p. Tgl. SK izin Oprasional : 2021-01-25
q. Akreditas : C
r. Iso : Belum Bersertifikat
s. Luas Tanah : 1,470
t. Akses Internet : Telkomsel Flash
u. Sumber Listrik : PLN
v. Daya Listrik : 440
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TK Dharmawanita Bukit Gadeng adalah salah satu Pendidikan swasta

yang memiliki Visi dan Misi. Visi dan Misi sekolah sangat diperlukan dalam

sebuah pendidikan, dengan adanya Visi dan Misi sekolah akan lebih mudah untuk

mencapai tujuan yang diinginkan, adapun Visi dan Misi TK Dharmawanita Bukit

Gadeng dapat di lihat di bawah ini:

a. Visi

Menumbuhkan perkembangan Anak Usia Dini agar menjadi anak yang

cermat, cerdas, kreatif, Beriman, Mandiri dan Hemat siap memasuki

pendidikan dasat.

b. Misi:

1. Mengembangkan daya kreatif, kecerdasan dan kompetensi Dasar melalui

kegiatan pembelajaran.

2. Memberi pembinaan kepada anak untuk melayani kebutuhan dan

mengatasi permasalahan sendiri.

3. Memberikan pendidikan Budi pekerti yang dilandasi oleh nilai-nilai

agama dan budaya.

4. Membiasakan anak untuk hidup hemat bersikap santun dalam segala hal.

5. Menyiapkan anak untuk siap memasuki pendidikan dasar.

Berdaarkan visi dan misi tersebut maka dapat dilihat bahwa tujuan

Pendidikan TK Dharmawanita Bukit Gadeng mempunyai tujuan yang sangat

jelas.

4.2.1 Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana sangat diperlukan dalam sebuah jenjang pendidikan,
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guna untuk melancarkan proses pembelajaran di kelas, berdasarkan data sekolah

di TK Dharmawanita Bukit Gadeng memiliki sarana dan prasarana fisik sekolah

yang memadai, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana TK Dharmawanita Bukit Gadeng
No Nama Sarana Prasarana Jumlah Kondisi

1 Kelas/ Ruang Belajar 2 Baik
2 Kantor 1 Baik
3 Kamar Mandi 1 Baik
4 Ayunan 2 Baik
5 Plosotan 1 Baik
6 Sudut Pustaka 1 Baik
7 Bola Dunia 1 Baik
8 Putaran 1 Baik
9 Panjatan 2 Baik

Sumber: Data Dokumentasi TK Dharmawanita Bukit Gadeng 2023

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dalam proses pendidikan, bahwa

kualitas pendidikan tersebut juga didukung dengan sarana dan prasarana yang

menjadi standar sekolah atau instansi pendidikan yang terkait.

4.2.2 Keadaan Anak dan Guru

Data anak yang aktif belajar pada TK Dharmawanita Bukit Gadeng dapat

dilihat pada paparan tabel di bawah ini

Tabel 4.2 Jumlah Murid di TK Dharmawanita Bukit Gadeng

Kelas Banyak Murid

Laki-Laki Perempuan Jumlah
A 6 10 16
B 9 11 20

Jumlah 36
Sumber: Data Dokumentasi TK Dharmawanita Bukit Gadeng 2023
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah anak

keseluruhan anak-anak yang belajar di TK Dharmawanita Bukit Gadeng 33 anak.

Sampel dalam penelitian ini adalah kelompok B usia 5-6 tahun dengan jumlah

anak sebanyak 16 orang. Jumlah anak laki-laki sebanyak 8 orang dan anak

perempuan sebanyak 8 orang, Sampel ini dipilih karena di kelompok B masih

banyak anak yang bermasalah dalam keterampilan berbicara. Berikut nama-nama

anak kelompok B di TK Dharmawanita Bukit Gadeng:

Tabel 4.3 Daftar Anak Kelompok B TK Dharmawanita Bukit Gadeng

No Inisial Nama Anak Jenis Kelamin

1 SA Laki
2 MA Laki
3 AI Laki
4 MF Laki
5 AZ Laki
6 AR Laki
7 HM Laki
8 BH Laki
9 ZR Perempuan

10 RH Perempuan
11 SA Perempuan
12 MZ Perempuan
13 SR Perempuan
14 AT Perempuan
15 DS Perempuan
16 HZ Perempuan

Sumber: TK Dharmawanita Bukit Gadeng, 2023

Jumlah tenaga pengajar (guru) pada TK Dharmawanita Bukit Gadeng dapat

dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Daftar Nama Guru TK Dharmawanita Bukit Gadeng

No Nama Guru Status
1 Nursibah, S.Pd Kepala Sekolah
2 Lismawati Guru Honorer
3 Juwani Guru Honorer
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4 Nurliza Guru Honorer
5 Ria Melisa Guru Honorer
6 Raudhatul Jannah, S.Pd Guru Honorer
Sumber: Data Dokumentasi TK Dharmawanita Bukit Gadeng 2023

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas media celemek

cerita terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun TK Dharma Wanita

Bukit Gadeng. Oleh sebab itu, peneliti mengumpulkan data sebelum dan sesudah

peneliti mengajar dengan menerapkan media celemek. Hasil pengupulan data

pretest dan posttest kemampuan berbicara anak dapat dipaparkan sebagai berikut:

4.2.1 Data Hasil Pretest

Data pretest merupakan data yang dikumpulkan untuk mengetahui

kemampuan berbicara awal anak setelah mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan buku cerita. Sebelum menerapkan pembelajaran menggunakan

media celemek peneliti mengumpulkan data awal kemampuan yang dimiliki anak

selama mengikuti pembelajaran dengan media sebelumnya.

Media sebelumnya yang digunakan dalam pembelajaran adalah media

buku cerita. Pretest dilakukan 1 kali karena terdapat 1 cerita jadi hanya

memerlukan sehari saja. Saat peneliti menceritakan sebuah cerita awalnya anak-

anak antusias untuk mendengarkan tapi setelah setengah cerita anak mulai ricuh

tapi langsung di lanjutkan dengan cerita jadi anak menjadi fokus kembali.

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar dengan penerapan media

buku cerita ada langkah-langkah pembelajaran yang dilalui. Langkah-langkah

tersebut antara lain:

a. Kegiatan Pembukaan
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Pada awal kegiatan diawali dengan kegiatan baris berbaris diluar kelas, diikuti

dengan mengucap salam serta berdoa sebelum belajar selanjutnya diikuti

dengan membaca surat pendek dan bernyanyi bersama. Setelah itu anak di

minta menyebutkan nama satu persatu dan menghitung teman.

b. Kegiatan Inti

Proses belajar mengajar dengan menggunakan media buku cerita. Peneliti

menanyakan kepada anak tentang kesiapan anak sebelum cerita dimulai.

Setelah anak sudah siap, anak di minta mendengarkan cerita. Setelah bercerita

peneliti meminta anak maju kedepan untuk bercerita tentang pengalaman anak

atau tentang cerita yang telah di ceritakan peneliti untuk merangsang

kemampuan bicara anak. Peneliti memberikan penguatan/ recalling.

c. Kegiatan Penutup

Langkah-langkah pembelajaran yang dilalaui pada kegiatan penutup dengan

menerapkan buku cerita adalah menanyakan pada anak perasaan hari ini,

selanjutnya berdoa, dan ditutup dengan mengucapkan salam.

Setelah melakukan seluruh kegiatan maka peneliti melakukan observasi

untuk mengetahui hasil yang didapatkan oleh anak. Hasil observasi kemampuan

berbicara awal anak (pretest) dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel 4.5 Data Pengamatan Awal (pretest) Kemampuan Berbicara Anak

Kemampuan Berbicara
Celemek Cerita

Menjawab
pertanyaan
yang lebih
komplek

Menjawab
kelompok

gambar yang
memiliki

bunyi yang
sama

Berkomunik
asi secara

lisan,
memiliki

pembedahar
aan kata

Memiliki lebih
banyak kata-
kata untuk

mengekspresik
an ide pada
orang lain

Melanjutkan
sebagian
cerita/

dongeng yang
telah

didengarkan

Total skor

No Nama 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 SA √ √ √ √ √ 11
2 MA √ √ √ √ √ 6
3 AI √ √ √ √ √ 6
4 MF √ √ √ √ √ 10
5 AZ √ √ √ √ √ 16
6 AR √ √ √ √ √ 9
7 HM √ √ √ √ √ 9
8 BH √ √ √ √ √ 9
9 ZR √ √ √ √ √ 9
10 RH √ √ √ √ √ 5
11 SA √ √ √ √ √ 6
12 MZ √ √ √ √ √ 12
13 SR √ √ √ √ √ 11
14 AT √ √ √ √ √ 9
15 DS √ √ √ √ √ 6
16 HZ √ √ √ √ √ 14

Jumlah 148
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Berdasarkan data observasi pada tabel di atas dapat diketahui kemampuan

masing-masing anak pada setiap indikator kemampuan berbicara yang diamati.

Frekuensi kemampuan pretest anak pada setiap indikator yang diamati dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Frekuensi Kemampuan Pretest Anak pada Setiap Indikator
No Indikator Skor Total

Anak1 2 3 4

1. Menjawab pertanyaan yang lebih komplek 4 8 3 1 16

2. Menjawab kelompok gambar yang memiliki
bunyi yang sama

2 12 1 1 16

3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki
pembedaharaan kata

6 8 2 0 16

4. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk
mengekspresikan ide pada orang lain

5 9 2 0 16

5. Melanjutkan sebagian cerita/ dongeng yang
telah didengarkan

9 6 1 0 16

Jumlah 26 43 9 2 80

Sumber: Analisis Data Kemampuan Berbicara Anak TK Dharmawanita 2023

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa pada indikator

pertama terlihat ada 4 anak yang berada pada skor 1 (anak belum mampu

menjawab pertanyaan guru), 8 anak yang berada pada skor 2 (anak mulai mampu

menjawab 2-3 pertanyaan guru), 3 anak berada pada skor 3 (anak mampu

menjawab 3-5 pertanyaan guru), dan hanya 1 anak yang berada pada skor 4 (anak

mampu menjawab semua pertanyaan guru dengan benar).

Pada indikator kedua terlihat ada 2 anak yang berada pada skor 1 (anak

belum mampu membedakan kelompok tokoh yang memiliki bunyi yang sama), 12

anak yang beada pada skor 2 (anak mulai mampu membedakan kelompok tokoh
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yang memiliki bunyi yang sama dengan bantuan guru), 1 anak yang berada pada

skor 3 (anak mampu membedakan kelompok tokoh yang memiliki bunyi yang

sama dengan sedikit bantuan guru), dan 1 anak yang yang berada pada skor 4

(anak mampu membedakan kelompok tokoh yang memiliki bunyi yang sama

guru tanpa bantuan guru).

Pada indikator ketiga terlihat ada 6 anak yang berada pada skor 1 (anak

belum mampu menceritakan kembali isi cerita), 8 anak yang berada pada skor 2

(anak mulai mampu menceritakan kembali isi cerita dengan bantuan guru), dan 2

anak yang berada pada skor 3 (anak mampu menceritakan kembali isi cerita

dengan sedikit bantuan guru), dan 0 anak tidak mendapat skor 4 (anak mampu

menceritakan kembali isi cerita tanpa bantuan guru).

Pada indikator keempat terlihat ada 5 anak yang berada pada skor 1 (anak

belum mampu menyampaikan amanat cerita), 9 anak yang berada pada skor 2

(anak mulai mampu menyampaikan amanat cerita dengan bantuan guru), 2 anak

yang pada skor 3 (anak mampu menyampaikan amanat cerita dengan sedikit

bantuan guru), dan 0 anak yang tidak mendapatkan skor 4 (anak mampu

menyampaikan amanat cerita dengan sedikit bantuan guru).

Pada indikator kelima telihat ada 9 anak yang berada pada skor 1 (Anak

belum mampu melanjutkan cerita yang telah didengarkan), 6 anak yang berada

pada skor 2 (Anak mulai mampu melanjutkan cerita dengan bantuan guru), 1

anak yang berada pada skor 3 (Anak mampu melanjutkan cerita dengan sedikit

bantuan guru), dan 0 anak tidak mendapatkan skor 4 (Anak mampu melanjutkan

cerita tanpa bantuan guru).
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan anak pada setiap

indikator yang diamati berada pada frekuensi (1) dan (2). Hal ini berarti

kemampuan anak pada setiap indikator yang diamati berada pada kategori belum

berkembang dan mulai berkembang. Hasil skor masing-masing anak pada saat

observasi kemampuan awal (pretest) dapat dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Rekap Data Pre-Test Anak

No Inisial Nama Anak Nilai Pretest
1. SA 11
2. MA 6
3. AI 6
4. MF 10
5. AZ 16
6. AR 9
7. HM 9
8. BH 9
9. ZR 9
10. RH 5
11. SA 6
12. MZ 12
13. SR 11
14. AT 9
15. DS 6
16. HZ 14

Total Nilai 148
Rata-rata 9,375

Sumber: Analisis Data Kemampuan Berbicara Anak TK Dharmawanita 2023

Data pretest pada tabel 4.7 merupakan data yang selanjutnya akan

dianalisis oleh peneliti. Penganalisisan dilakukan supaya peneliti dapat menarik

kesimpulan dan menjawab rumusan permasalahan yang telah dirumuskan

sebelumnya.
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4.2.2 Data Hasil Posttest

Data posttest merupakan data yang dikumpulkan untuk mengetahui

kemampuan berbicara anak setelah diterapkan media celemek. Pembelajaran

dengan menggunakan media celemek dibedakan menjadi beberapa tahapan

kegiatan diantaranya:

a. Kegiatan Pembukaan

Kegiatan pembukaan pembelajaran anak dengan menerapkan media celemek

diawali dengan kegiatan baris berbaris diluar kelas, diikuti dengan mengucap

salam serta berdoa sebelum belajar selanjutnya diikuti dengan membaca surat

pendek dan bernyanyi bersama. Setelah itu anak diminta menyebutkan nama

dan berhitung nama temannya yang berhadir.

b. Kegiatan Inti

Sebelum melaksanakan kegiatan perlakuan pada anak, terlebih dahulu

dipersiapkan segala peralatan yang akan digunakan dalam kegiatan yaitu

media celemek cerita, buku catatan dan handphone untuk mengambil

dokumentasi. Kegiatan berlangsung dalam durasi sekitar 30 menit. Sambil

diselingi dengan pertanyaan yang membuat anak menjadi penasaran dengan isi

cerita. Anak secara bergantian diberikan stimulus dengan mengajak anak

bersama-sama mendengarkan serta menjawab isi cerita yang di beri jeda agar

anak menjadi penasaran dan tidak cepat bosan. Pada saat kegiatan

berlangsung, anak mulai bertanya-tanya apa itu yang di bawa peneliti setelah

di ceritakan kalau itu merupakan media celemek cerita untuk kegiatan

bercerita, hampir semua anak mau mencoba memakai media celemek cerita



48

tersebut. Peneliti pun menceritakan cerita yang berjudul “Katak dan Monyet

Yang Rakus”. Setelah peneliti selesai bercerita dengan celemek cerita, anak di

minta untuk maju kedepan untuk memakai celemek cerita dan peneliti

meminta anak untuk mengulang cerita dengan sederhana secara berrgantian

dan di berikan beberapa pertanyaan kepada anak, langkah selanjutnya anak di

persilahkan secara bergantian menyampaikan amanat cerita yang telah

disimak, setelah semua selesai anak di minta untuk kembali ke tempat

duduknya masing-masing, dan peneliti/ guru memberikan penguatan/

recelling.

c. Kegiatan Penutup

Langkah-langkah pembelajaran yang dilalui pada kegiatan penutup dengan

menerapkan media buku scerita adalah menanyakan pada anak perasaan hari

ini, berdiskusi tentang kegiatan yang telah dilakukan selanjutnya berdoa, dan

ditutup dengan mengucapkan salam.

Setelah melakukan seluruh kegiatan dengan penerapan media celemek

maka peneliti melakukan observasi. Hasil observasi kemampuan berbicara akhir

anak (posttest) dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel 4.8 Data Pengamatan Akhir (Posttest) Kemampuan Berbicara Anak

Kemampuan Berbicara
Celemek Cerita

Menjawab
pertanyaan
yang lebih
komplek

Menjawab
kelompok

gambar yang
memiliki

bunyi yang
sama

Berkomunikasi
secara lisan,

memiliki
pembedaharaan

kata

Memiliki lebih
banyak kata-
kata untuk

mengekspresik
an ide pada
orang lain

Melanjutkan
sebagian
cerita/

dongeng yang
telah

didengarkan

Total skor

No Nama 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 SA √ √ √ √ √ 19
2 MA √ √ √ √ √ 11
3 AI √ √ √ √ √ 18
4 MF √ √ √ √ √ 17
5 AZ √ √ √ √ √ 17
6 AR √ √ √ √ √ 13
7 HM √ √ √ √ √ 19
8 BH √ √ √ √ √ 15
9 ZR √ √ √ √ √ 11
10 RH √ √ √ √ √ 10
11 SA √ √ √ √ √ 20
12 MZ √ √ √ √ √ 17
13 SR √ √ √ √ √ 20
14 AT √ √ √ √ √ 15
15 DS √ √ √ √ √ 14
16 HZ √ √ √ √ √ 17

Jumlah 253
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Berdasarkan data observasi pada tabel di atas dapat diketahui kemampuan

masing-masing anak pada setiap indikator kemampuan berbicara yang diamati.

Frekuensi kemampuan posttest anak pada setiap indikator yang diamati dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Frekuensi Kemampuan Posttest Anak pada Setiap Indikator
No Indikator Skor Total

Anak1 2 3 4

1. Menjawab pertanyaan yang lebih komplek 0 2 5 9 16

2. Menjawab kelompok gambar yang memiliki
bunyi yang sama

0 2 5 9 16

3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki
pembedaharaan kata

0 4 8 4 16

4. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk
mengekspresikan ide pada orang lain

0 4 8 4 16

5. Melanjutkan sebagian cerita/ dongeng yang
telah didengarkan

0 5 7 4 16

Jumlah 0 17 33 30 80

Sumber: Analisis Data Kemampuan Berbicara Anak TK Dharmawanita 2023

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa pada indikator

pertama terlihat 0 anak tidak berada pada skor 1 (anak belum mampu menjawab

pertanyaan guru), 2 anak yang berada pada skor 2 (anak mulai mampu menjawab

2-3 pertanyaan guru), 5 anak berada pada skor 3 (anak mampu menjawab 3-5

pertanyaan guru), dan 9 anak yang berada pada skor 4 (anak mampu menjawab

semua pertanyaan guru dengan benar).

Pada indikator kedua terlihat 0 anak yang berada pada skor 1 (anak belum

mampu membedakan kelompok tokoh yang memiliki bunyi yang sama), 2 anak

yang beada pada skor 2 (anak mulai mampu membedakan kelompok tokoh yang

memiliki bunyi yang sama dengan bantuan guru), 5 anak yang berada pada skor 3
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(anak mampu membedakan kelompok tokoh yang memiliki bunyi yang sama

dengan sedikit bantuan guru), dan 9 anak yang yang berada pada skor 4 (anak

mampu membedakan kelompok tokoh yang memiliki bunyi yang sama guru tanpa

bantuan guru).

Pada indikator ketiga terlihat 0 anak yang berada pada skor 1 (anak belum

mampu menceritakan kembali isi cerita), 4 anak yang berada pada skor 2 (anak

mulai mampu menceritakan kembali isi cerita dengan bantuan guru), dan 8 anak

yang berada pada skor 3 (anak mampu menceritakan kembali isi cerita dengan

sedikit bantuan guru), dan 4 anak yang berada pada skor 4 (anak mampu

menceritakan kembali isi cerita tanpa bantuan guru).

Pada indikator keempat terlihat 0 anak yang berada pada skor 1 (anak

belum mampu menyampaikan amanat cerita), 4 anak yang berada pada skor 2

(anak mulai mampu menyampaikan amanat cerita dengan bantuan guru), 8 anak

yang pada skor 3 (anak mampu menyampaikan amanat cerita dengan sedikit

bantuan guru), dan 4 anak yang berada pada skor 4 (anak mampu menyampaikan

amanat cerita dengan sedikit bantuan guru).

Pada indikator kelima telihat 0 anak yang berada pada skor 1 (anak belum

mampu melanjutkan cerita yang telah didengarkan), 5 anak yang berada pada skor

2 (anak mulai mampu melanjutkan cerita dengan bantuan guru), 4 anak yang

berada pada skor 3 (anak mampu melanjutkan cerita dengan sedikit bantuan

guru), dan 4 anak yang berada pada skor 4 (anak mampu melanjutkan cerita

tanpa bantuan guru).
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan posttest anak pada

setiap indikator yang diamati berada pada frekuensi (3) dan (4). Hal ini berarti

kemampuan anak pada setiap indikator yang diamati berada pada kategori

berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik dan mulai berkembang.

Hasil skor masing-masing anak pada saat observasi kemampuan awal (posttest)

dapat dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Rekap Data Posttest Anak

No Inisial Nama Anak Nilai Posttest
1. SA 19
2. MA 11
3. AI 18
4. MF 17
5. AZ 17
6. AR 13
7. HM 19
8. BH 15
9. ZR 11
10. RH 10
11. SA 20
12. MZ 17
13. SR 20
14. AT 15
15. DS 14
16. HZ 17

Total Nilai 253
Rata-rata 15,875

Sumber: Analisis Data Kemampuan Berbicara Anak TK Dharmawanita 2023

Data pretest pada tabel 4.6 dan data posttest pada tabel 4.9 selanjutnya

akan dianalisis supaya peneliti dapat menarik kesimpulan dan menjawab rumusan

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Langkah analisis data yang

dilakukan dalam penelitian ini dapat diuraikan di bawah ini:
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4.2.3 Analisis Data Pretest

Sebelum melakukan uji hipotesis dengan statistik t paired sample, maka

terlebih dahulu harus melakukan pengecekan terhadap uji prasyarat t. Uji

prasyarat yang harus terpenuhi adalah data harus berdistribusi normal. Pengujian

normalitas dilakukan untuk melihat apakah data kemampuan anak yang telah

dikumpulkan pada saat penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat ( 𝜒2) .

Hipotesis yang diujikan pada pengujian normalitas adalah:

Ho : data berasal dari populasi yang terdistribusi normal.

Ha : data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal.

Oleh sebab itu, sangat penting untuk melakukan uji normalitas terhadap

data pretest, langkah pengujian kenormalan data pretest adalah:

a. Menentukan Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test

1) Menentukan Rentang

Rentang (R)  =  16 − 5 =  11

2) Menentukan Banyaknya Kelas Interval

Diketahui n =  16

Banyak kelas interval (K)  =  1 +  3,3  log  16

=  1 +  3,3 (1,2)

=  1 +  3,96

=  4,96

Banyak kelas interval (K)  =  4,96 (diambil 4)

3) Panjang Kelas Interval
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P =  11
4

=  2,75 (diambil P =  3)

Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Pre-test

Nilai Frekuensi
(𝐟𝐢)

Nilai Tengah
(𝐱𝐢)

𝐱𝐢
𝟐 𝐟𝐢𝐱𝐢 𝐟𝐢𝐱𝐢

𝟐

5-7 5 6 36 30 180
8-10 6 9 81 54 486
11-13 3 12 144 36 432
14-16 2 15 225 30 450

Jumlah 16 150 1548
Sumber: Analisis Data Kemampuan Berbicara Anak TK Dharmawanita 2023

b. Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pre-test

Adapun nilai rata-rata (𝑥)̅ dan varians diperoleh sebagai berikut:

𝑥 =̅ ∑ ௙ᵢ 𝑥ᵢ
∑ ௙ᵢ

= 150
16

  =  9,4

s2 = 𝑛∑௙𝑖𝑥𝑖
2−(∑௙𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)

S1 
2 =  

16 (1548) −  (150)2

16(16 − 1)

S1
2  =  9,45

S1  =  3,07

Berdasarkan perhitungan di atas untuk pretest kelas eksperimen diperoleh

nilai rata-rata x ഥ =  9,4  standar deviasi (S1
2) = 9,45 dan simpangan baku

(S1)  =  3,07.

c. Uji Normalitas

Perhitungan pengujian normalitas untuk data pretest anak dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Uji Normalitas Pre-test

Nilai
Tes

Batas
Kelas Z Score

Batas
Luas

Daerah

Luas
Daerah

Frekuensi
Diharapkan

(𝐄𝐢)

Frekuen
si

Pengam
atan
(𝐎𝐢)

4,5 -1,59 0,4441
5-7 0,215 3,44 5

7,5 -0,61 0,2291
8-10 0,3734 5,9744 6

10,5 0,37 0,1443
11-13 0,2656 4,2496 3

13,5 1,34 0,4099
14-16 0,0799 1,2784 2

16,5 2,32 0,4898
Sumber: Analisis Data Kemampuan Berbicara Anak TK Dharmawanita 2023

Keterangan:

a) Menentukan 𝑥𝑖

Batas kelas bawah =  Batas bawah −  0,5

=  5 −  0,5

=  4,5

Batas kelas atas    =  Batas atas +  0,5

=  16 +  0,5

=  16,5

b) Menghitung Z Score

ZSୡore =  
xi  −  xഥ1

S1

                                      =  
4,5 −  9,4 

3,07

                        = -1,59

Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran
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c) Luas daerah = 0,4441- 0,2291= 0,215

d) Menghitung frekuensi harapan (Ei)

Ei =  Luas daerah tiap kelas Interval ×  banyak data

Ei =  0,215 ×  16

Ei =  3,44

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

𝜒2 = ෍
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

௞

𝑖=1

𝜒2 =
(5 − 3,44)2

3,44 +
(6 − 5,9744)2

5,9744 +
(3 − 4,2496)2

4,2496 +
(2 − 1,2784)2

1,2784

𝜒2 = 1,4823

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α =  0,05) dan banyak kelas interval k =

4 Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:

dk =  k −  3 =  4 −  3 =  1

Sehingga:

𝜒2
(1−ఈ)(௞−3) = 𝜒2

(1−0,05)(4−3)

= 𝜒2
(0,95)(1)

=3,84

Oleh karena  𝜒2
௛𝑖𝑡௨𝑛௚˂  𝜒2

𝑡𝑎௕௘௟ yaitu  1,4823 ˂ 3,84 sehingga 𝐻0 diterima

dan 𝐻1 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang

terdistribusi normal.
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4.2.4 Analisis Data Posttest

Sama halnya dengan pretest, sebelum melakukan uji hipotesis dengan

statistik t paired sample, maka terlebih dahulu harus melakukan pengecekan

terhadap uji prasyarat t. Uji prasyarat yang harus terpenuhi adalah data harus

berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan untuk melihat apakah data

posttest berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat (𝜒2). Hipotesis yang diujikan

pada pengujian normalitas adalah:

Ho : data berasal dari populasi yang terdistribusi normal.

Ha : data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal.

Langkah pengujian kenormalan data posttest addapat dipaparkan sebagai

berikut:

a. Menentukan Distribusi Frekuensi Nilai Posttest

1) Menentukan Rentang

Rentang (R)  =  20 − 10 =10

2) Menentukan Banyaknya Kelas Interval

Diketahui n =  16

Banyak kelas interval (K)  =  1 +  3,3  log  16

=  1 +  3,3 (1,2)

=  1 +  3,96

=  4,96

Banyak kelas interval (K)  =  4,96 (diambil 4)

3) Panjang Kelas Interval
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P =  10
4

=  2,5 (diambil P =  3)

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Posttest Anak

Nilai Frekuensi
(𝐟𝐢)

Nilai Tengah
(𝐱𝐢)

𝐱𝐢
𝟐 𝐟𝐢𝐱𝐢 𝐟𝐢𝐱𝐢

𝟐

10-12 3 11 121 33 363
13-15 4 14 196 56 784
16-18 5 17 289 85 1445
19-21 4 20 400 80 1600

Jumlah 16 254 4192
Sumber: Analisis Data Kemampuan Berbicara Anak TK Dharmawanita 2023

b. Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Posttest

Adapun nilai rata-rata (𝑥)̅ dan varians diperoleh sebagai berikut:

𝑥 =̅ ∑ ௙ᵢ 𝑥ᵢ
∑ ௙ᵢ

= 254
16

  = 15,875

s2 = 𝑛∑௙𝑖𝑥𝑖
2−(∑௙𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)

S1 
2 =  

16 (4192)  −  (254)2

16(16 − 1)

S1
2  =  10,65

S1  =  3,26

Berdasarkan perhitungan di atas untuk posttest kelas eksperimen diperoleh

nilai rata-rata x ഥ =  15,875 standar deviasi (S1
2) = 10,65 dan simpangan

baku (S1)  =  3,26



59

c. Uji Normalitas

Perhitungan pengujian normalitas untuk data posttest dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.14 Uji Normalitas Posttest Kemampuan Berbicara Anak

Nilai
Tes

Batas
Kelas Z Score

Batas
Luas

Daerah

Luas
Daerah

Frekuensi
Diharapkan

(𝐄𝐢)

Frekuen
si

Pengam
atan
(𝐎𝐢)

9,5 -1,95 0,4744
10-12 0,1259 2,0144 3

12,5 -1,03 0,3485
13-15 0,3047 4,8752 4

15,5 -0,11 0,0438
16-18 0,3319 5,3104 5

18,5 0,80 0,2881
19-21 0,1692 2,7072 4

21,5 1,72 0,4573
Sumber: Analisis Data Kemampuan Berbicara Anak TK Dharmawanita 2023

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

𝜒2 = ෍
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

௞

𝑖=1

𝜒2 =
(3 − 2,0144)2

2,0144 +
(4 − 4,8752)2

4,8752 +
(5 − 5,3104)2

5,3104 +
(4 − 2,7072)2

2,7072

𝜒2 = 1,2749

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α =  0,05) dan banyak kelas interval k =

4 Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:

dk =  k −  3 =  4 −  3 =  1

Sehingga:

𝜒2
(1−ఈ)(௞−3) = 𝜒2

(1−0,05)(4−3)

= 𝜒2
(0,95)(1)
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=3,84

Oleh karena  𝜒2
௛𝑖𝑡௨𝑛௚˂  𝜒2

𝑡𝑎௕௘௟ yaitu  1,2749 ˂ 3,84 sehingga 𝐻0 diterima

dan 𝐻1 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang

terdistribusi normal.

4.2.5 Pengujian Hipotesis

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Ho : Penerapan media celemek cerita tidak efektif terhadap kemampuan

berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Bukit Gadeng

Ha : Penerapan media celemek cerita efektif terhadap kemampuan

berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Bukit Gadeng

Aturan penarikan kesimpulannya yaitu terima H0 jika –t1
1
2
ɑ < 𝑡 < t1

1
2
ɑ,

pada taraf kepercayaan ɑ = 0.05 dengan dk = (n-1) dan tolak H0 untuk harga-

harga t lainnya. Hasil perhitungan uji hipotesis setiap langkahnya dapat

dipaparkan di bawah ini.

Adapun perhitungannya dapat dilakukan dengan cara berikut:

Tabel 4.15 Perhitungan Statistik
No Anak Skor Pretest(𝒙𝒊) Skor Posttest൫𝒙𝒋൯ ൫𝒙𝒋 − 𝒙𝒊൯
1. SA 11 19 8
2. MA 6 11 5
3. AI 6 18 12
4. MF 10 17 7
5. AZ 16 17 1
6. AR 9 13 4
7. HM 9 19 10
8. BH 9 15 6
9. ZR 9 11 2
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10. RH 5 10 5
11. SA 6 20 14
12. MZ 12 17 5
13. SR 11 20 9
14. AT 9 15 6
15. DS 6 14 8
16. HZ 14 17 3

Jumlah ∑ 𝒅 =105
Sumber: Analisis Data Kemampuan Berbicara Anak TK Dharmawanita 2023

Jadi, 𝑀𝑑 = ∑ 𝑑
𝑛

=  105
16

= 6,562 , Selanjutnya akan ditentukan nilai

𝑋𝑑 𝑑𝑎𝑛 𝑋𝑑
2 dapat dipaparkan sebagai berikut.

Tabel 4.16 Menentukan Nilai ∑ 𝑿𝒅
𝟐

No ൫𝒙𝒋 − 𝒙𝒊൯ 𝑿𝒅
෍ 𝑿𝒅

𝟐

1 8 -1,562 2,439844
2 5 5,438 29,57184
3 12 0,438 0,191844
4 7 -5,562 30,93584
5 1 -2,562 6,563844
6 4 3,438 11,81984
7 10 -0,562 0,315844
8 6 -4,562 20,81184
9 2 -1,562 2,439844
10 5 7,438 55,32384
11 14 -1,562 2,439844
12 5 2,438 5,943844
13 9 -0,562 0,315844
14 6 1,438 2,067844
15 8 -3,562 12,68784
16 3 -1,562 2,439844

Jumlah 0,008 185,9375
Sumber: Analisis Data Kemampuan Berbicara Anak TK Dharmawanita 2023

Proses pengujian hipotesis dilakukan dengan menerapkan rumus berikut

ini:
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𝑡 =
𝑀𝑑

ට ∑ 𝑥2𝑑
𝑛(𝑛−1)

                                                 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya didapatkan

data sebagai berikut:

𝑀𝑑 = 6,562 ෍ 𝑥2 𝑑 = 185,9375 n =16

Jadi nilai perhitungan t dapat dilihat pada paparan di bawah ini:

𝑡 =
6,562

ට185,9375
16(16−1)

𝑡 =
6,562

ට185,9375
16(16−1)

𝑡 =
6,562

ට185,9375
240

𝑡 =
6,562

ඥ0,775

𝑡 =
6,562

0,8802

𝑡 = 7,456

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di

dapat 𝑡௛𝑖𝑡௨𝑛௚ = 7,456 Untuk membandingkan 𝑡௛𝑖𝑡௨𝑛௚ dengan 𝑡𝑡𝑎௕௘௟ maka perlu

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus dk = (n – 1)= (16-1)

= 15 Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan nilai 𝑡௛𝑖𝑡௨𝑛௚ = 7,456 dan

diperoleh 𝑡0,95(15) = 1,75 . Berdasarkan aturan penarikan kesimpulan karena
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  𝑡௛𝑖𝑡௨𝑛௚ ≥ 𝑡𝑡𝑎௕௘௟ maka H0 tertolak dan Ha diterima. Sehingga, dapat disimpulkan

bahwa penerapan media celemek cerita efektif terhadap kemampuan berbicara

anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Bukit Gadeng.



64

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan didapatkan nilai

𝑡௛𝑖𝑡௨𝑛௚ sebesar 7,456 sedangkan untuk 𝑡𝑡𝑎௕௘௟ didapatkan nilai sebesar 1,75.

Berdasarkan aturan penarikan kesimpulan yang diungkapkan oleh Arikunto

(2010) jika   𝑡௛𝑖𝑡௨𝑛௚ ≥ 𝑡𝑡𝑎௕௘௟ maka H0 tertolak dan Ha diterima.

Sehingga, kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah penerapan

media celemek cerita efektif terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun

di TK Dharma Wanita Bukit Gadeng. Jadi, hasil analisis data dalam penelitian ini

memberikan kesimpulan bahwa dengan adanya penerapan media celemek mampu

membuat pembelajaran lebih efektif dan meningkatkan kemampuan berbicara

anak.

Hasil pembelajaran lebih aktif dan kemampuan berbicara anak meningkat

selama pembelajaran terjadi karena, selama pembelajaran anak-anak sangat aktif

mengikuti setiap langkah yang diberikan. Dalam proses belajar mengajar peneliti

memberikan kesempatan kepada anak untuk bercerita tentang gambar yang ditarik

dalam kantong depan celemek, langkah ini sangat berpengaruh untuk

meningkatkan kemampuan siswa, pada saat penelitian banyak anak-anak yang

ikut aktif dalam memberikan pendapat tentang gambar yang diberikan sehingga

anak-anak berlomba-lomba untuk menceritakan tentang gambar yang diberikan.

Selain itu, alasan lainnya kemampuan anak dalam berbicara meningkat

selama belajar dengan media celemek terjadi karena pada saat penelitian peneliti

melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran. dalam pembelajaran

peneliti mengajak anak-anak untuk bercakap-cakap tentang cerita yang baru di
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dengar kemudian peneliti juga mengajak anak-anak untuk mengurutkan cerita

dengan merekatkannya pada perekat yang tersedia. Kegiatan-kegiatan seperti yang

peneliti uraikan dan terapkan sebelumnya didalam kelas selama penelitian mampu

meningkatkan keaktifan anak untuk mempelajari materi yang diberikan sehingga

berdampak pada meningkatnya kemampuan anak dalam berbicara.

Hasil penelitian dengan menerapkan media celemek juga telah dilakukan

oleh Setiyawati (2015). Kesamaan penelitian ini dengan penelitian Setyawati

adalah sama-sama menerapkan media celemek dalam pembelajaran. Hasil yang

sama juga diungkapkan oleh penelitian yang telah dilakukannya. Hasil penelitian

yang didapatkan Setiyawati menunjukkan bahwa kemampuan anak setelah

mengikuti pembelajaran dengan media celemek mengalami peningkatan, hal ini

dapat dilihat dari perolehan rata-rata anak yang meningkat pada setiap siklusnya,

pada siklus I persentase keberhasilan anak mencapai 67,5 %. Siklus II mencapai

menjadi 79 % dan siklus III mencapai menjadi 87,5 %. Jadi dapat disimpulkan

dengan penerapan media celemek kemampuan anak mengalami peningkatan pada

setiap siklusnya.

Hasil yang hampir serupa juga diungkapkan oleh Riadi dan Yulsyofriend

(2021) melalui penelitiannya yang menyatakan bahwa, terdapat perbedaan yang

signifikan antara hasil kemampuan berbicara anak kelas eksperimen bercerita

dengen media celemek cerita dibandingkan dengan kelas kontrol bercerita dengan

boneka jari. Jadi, berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dan penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lainnya dapat disimpulkan bahwa media
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celemek merupakan salah satu media yang dapat meningkatkan kemampuan anak

khusunya kemampuan berbicara anak.

Peningkatan kemampuan anak dengan menerapkan media celemek terjadi

karena dengan menggunakan media celemek menjadikan pembelajaran tidak

monoton sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan daya tarik

anak untuk mendengarkan materi yang diberikan. Pembelajaran yang monoton

dapat menjadikan anak tidak aktif dan merasa jenuh ketika proses pembelajaran

yang berlansung. Penggunaan media dari kain celemek untuk bercerita juga

bersifat fleksibel. Media yang bersifat fleksibel dapat memudah guru dan

menyesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Komunikasi langsung yang

dilakukan guru dengan menggunakan media celemek cerita dapat meningkatkan

antusias dan tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Jika penggunaan

media celemek cerita tersebut berjalan dengan efektif dan efesien maka

kemampuan berbicara anak dapat ditingkatkan dengan baik (Riadi dan

Yulsyofriend, 2021).

Selain itu, alasan lainnya media celemek dapat meningkatkan kemampuan

berbicara anak karena dapat melatih daya tangkap anak, melatih konsentrasi dan

fokus anak, menambah kosa kata anak dan membantu anak dalam berkomunikasi

dengan orang lain (Handayani and Istiarini, 2019). Jadi, berdasarkan pemaparan di

atas jelaslah bahwa media celemek media celemek cerita efektif terhadap

kemampuan berbicara anak.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapatkan nilai 𝑡௛𝑖𝑡௨𝑛௚ = 7,456 dan

diperoleh 𝑡0,95(15) = 1,75 . Berdasarkan aturan penarikan kesimpulan karena

  𝑡௛𝑖𝑡௨𝑛௚ ≥ 𝑡𝑡𝑎௕௘௟ maka H0 tertolak dan Ha diterima. Sehingga, dapat disimpulkan

bahwa penerapan media celemek cerita efektif terhadap kemampuan berbicara

anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Bukit Gadeng.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan maka peneliti mengemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah satu informasi

untuk meningkatkan kemampuan anak khususnya dalam mengembangkan

kemampuan berbicara anak.

2. Guru diharapkan lebih memberikan perhatian dalam melaksanakan proses

belajar mengajar agar dapat mencibtakan suasana kondusif dan

menyenangkan anak sehingga anak mampu mengembangkan

kemampuannya secara lebih optimal.

3. Disarankan kepada peneliti lain yang tertarik dengan penelitian ini untuk

melakukan penelitian dengan materi dan kelas yang berbeda, namun tidak
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terlepas harus memperhatikan materi yang cocok dengan metode celemek

supaya hasilnya lebih maksimal.

4. Dalam penerapan pembelajaran dengna penggunaan media celemek

diharapkan guru lebih sigab dalam menangkap segala kendala dalam

pembalajaran agar hasil pembelajaran lebih maksimal.
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